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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1) Gambaran variabelketerampilanmengajar guru pada mata pelajaran 

produktif Administrasi Perkantoran di kelas X SMK Negeri 11 Bandung, 

yang ditunjukkanolehhasilpenelitiandidapatbahwaketerampilanmengajar 

guru yang terdiridaridelapanindikjator yang 

dijadikanukurandalamvariabelini, yaitu a) 

keterampilanmembukadanmenutuppelajaran, b) keterampilanmenjelaskan, 

c) keterampilanbertanya, d) keterampilanmemberipenguatan, e) 

keterampilanmengadakanvariasi, f) 

keterampilanmembimbingdiskusikelompokkecil, g) 

keterampilanmengajarperorangan, dan g) 

keterampilanmengelolakelasberadapadakategoritinggi.Inimengandungartib

ahwa guru kelas X 

matapelajaranproduktifAdministrasiPerkantorandalamkegiatanpembelajara

nsudahmemilikiketerampilanmengajar yang baik, 

terbuktidarihasilpengolahan data 

angketberdasarkanskorjawabanrespondenterhadapkedelapanindikatoryang 

banyakdipilihpadaalternatifjawaban 4, skor rata-rata 

jawabannyayaitusebesar 3,74. 

2) Tingkat prestasibelajarsiswapada Mata 

PelajaranProduktifAdministrasiPerkantoran di kelas X SMK Negeri 11 

Bandung yang 
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ditunjukkanolehnilaihasilujianakhirsekolahpadatigastandarkompetensidida

patbahwa rata-rata nilaisiswabelummencapaikriteriakelulusan minimal 

(KKM) yaitusebesar 71,77. Hal 

inimengandungartibahwamasihbanyaksiswayang 

dinyatakanbelumkompetendalammenguasaistandarkompetensitersebut. 

3) Berdasarkanhasilujihipotesismenunjukkanbahwaketerampilanmengajar 

guru memilikipengaruhpositifdansignifikanterhadapprestasibelajarsiswa, 

artinyajikaketerampilanmengajar guru 

tinggimakaprestasibelajarsiswaakantinggidansebaliknyajikaketerampilanm

engajar guru rendahmakaprestasibelajarsiswa pun akanrendah. Hal 

iniditunjukkandarihasilujikorelasisebesar 0,4112 yang 

menunjukkankorelasiberadapadakategorisedang. 

Pengaruhvariabelketerampilanmengajar guru (X) 

terhadapvariabelprestasibelajarsiswa (Y) sebesar 16,909%. 

Informasiinimemberikanketeranganbahwavariabelketerampilanmengajar 

guru memberikanpengaruh yang cukupterhadapprestasibelajarsiswa. 

5.2 Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan merujuk kepada skor rata-rata setiap 

indikator, saran yang dikemukakan mengacu kepada indikator yang memiliki skor 

rata-rata terendah di antara indikator yang lain untuk masing-masing variabel. 

Berdasarkan hal tersebut saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Hasilpenelitianmenunjukanbahwatingkatketerampilanmengajar guru 

padamatapelajaranproduktifAdministrasiPerkantoran di kelas X SMK 

Negeri 11 Bandung sudahsangatbaiktetapimasihbelum optimal 
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padaketerampilan guru 

dalammembukadanmenutuppengajaranhalituterlihatdari rata-rata skor yang 

diperolehindikatorketerampilantersebutlebihkecildibandingkanindikator 

yang lainnya. Penulismenyarankan agar keterampilan guru 

dalammembukadanmenutuppelajaranperluditingkatkanlagidengancaramenin

gkatkankemampuandalammenarikperhatiansiswadanmenumbuhkanmotivasi

siswadalambelajar, 

meningkatkankemampuandalammenjelaskantujuanpembelajaran, 

meningkatkankemampuandalammengaitkanmaterisebelumnyadenganmateri 

yang akandipelajari, 

meningkatkankemampuandalammenarikkesimpulandanmeningkatkankema

mpuandalammengevaluasihasilbelajarsiswa. 

2. Hasilpenelitianmenunjukanbahwaketerampilanmengajar guru 

berpengaruhpositifdansiginifikanterhadapprestasibelajarsiswa. 

Olehkarenaitu, pihaksekolahkhususnya program 

keahlianhendaknyasenantiasamemperhatikanketerampilanmengajar guru. 

Apabilaprestasibelajarsiswamasihbelum optimal, 

pihaksekolahdapatmengadakanpelatihanbagi guru-guru 

untukmeningkatkankembaliketerampilanmengajarnya, 

sertamemberikankesempatankepada guru-guru 

untukdapatmengembangkanketerampilanmengajarnyagunamemecahkanper

masalahanprestasibelajar yang rendah. 

 


